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ABSTRACT 
 
EVALUASI SISTEM PENERIMAAN KAS DARI SAMBUNGAN BARU  
DAN TAGIHAN REKENING AIR PELANGGAN PADA PDAM  
KABUPATEN SRAGEN 
 
 
Kharla Hasmanan Sudiro 
F 3306060  
 
PDAM Kabupaten Sragen is a company engaged in the services sector, the 
source revenues of cash is different from the source of cash revenues to the 
companies manufacturing and trading companies on the subjects taught 
Accounting Information System. Source of cash revenues PDAM Kabupaten 
Sragen receipt from income consists of water and non-receipt water income. 
Given that the process is the acceptance of cash Handling of embezzlement and 
misappropriation of cash, the accounting system required that the receipt of cash 
either. 
Objectives are achieved from this research is to obtain a clear picture about 
the system and procedure on the receipt of cash PDAM Sragen. Research 
methodology that is used with the taps in Sragen survey and interviews relevant 
parties. 
Systems and procedures will involve the receipt of cash related functions, 
the document is used, note that accounting is used, the procedures that form the 
network system, and flowchart. In addition, the internal control elements that 
occur in the company. The author compares the theories with the practice in the 
real PDAM Sragen. 
Based on research on the revenue flow in the taps Sragen found the 
advantages, namely the separation of functions have been implemented well and 
each section has been carrying out its duties in accordance with the position 
description has been set, the cash manager/cashier functions with separate 
accounting systems, authorization is done in each transaction by the parts that are, 
have been held on the examination of sudden cash. While the weaknesses is no 
function to compare between the DRD and the DSML duty to hold back on the 
number of checks the bill that is not reasonable, the main evidence used in 
recording the receipt of cash transactions from the sale of water and the new 
connections are still less efficient and effective. 
Based on the weaknesses found, the function was suggested that researcher 
account for the duty to check and rematch DSML with DRD that aims to ensure 
the reliability of company documents and should be rotation of office for the 
performance of employees. 
 
Keyword: Accounting Information System, Systems and procedures, and receipt 
of cash. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
a. Sejarah perkembangan perusahan 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) didirikan untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih bagi masyarakat di Kabupaten Sragen, Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah telah membangun sarana dan prasarana air 
bersih yang berkualitas dengan harga yang terjangkau oleh daya beli 
masyarakat. 
Pada tahun 1983 dibentuk Badan Pengelola Air Minum (BPAM) 
untuk mengelola melayani kebutuhan air bersih di Kabupaten Sragen. 
Tahun 1990 BPAM diubah menjadi Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) sampai sekarang.  
PDAM Sragen bergerak di bidang jasa penyedia air bersih khususnya 
bagi masyarakat Kabupaten Sragen. Ada empat belas dari dua puluh 
kecamatan di Kabupaten Sragen yang telah dilayani oleh PDAM Sragen. 
Dari empat belas kecamatan belum seluruh desa dapat terlayani atas 
penyediaan air bersih. 
Dalam perkembangannya selama dua dasawarsa, PDAM Kabupaten 
Sragen telah memiliki kurang lebih sebanyak 31.786 pelanggan, dengan 
pelanggan terbesar adalah pelanggan Rumah Tangga II (R2).  
 
 
Sejak didirikan tahun 1983, kapasitas produksi air bersih PDAM 
Sragen terus meningkat. Dari 45 liter/detik di tahun 1983 hingga menjadi 
466 liter/detik di tahun 2008. Hasil produksi tersebut juga masih belum 
dapat mencukupi kebutuhan pelanggan yang sangat tinggi.  
b. Landasan Hukum 
 PDAM Kabupaten Sragen dibentuk dan didirikan berdasarkan 
Undang-undang No. 5 tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah jo Undang-
undang No.6 tahun 1969 tentang pernyataan tidak berlakunya Undang-
undang dan peraturan pemerintah pengganti undang-undang, serta 
didirikan berdasarkan Peraturan Daerah No. 10 tahun 1990 yang 
sebelumnya berbentuk suatu Badan, yaitu Badan pengelola Air Minum 
(BPAM). 
Adapun tujuan pendirian PDAM Kabupaten Sragen adalah:  
1. Memberi pelayanan distribusi air bersih bagi seluruh masyarakat 
secara adil dan merata serta terus menerus yang memenuhi norma 
pelayanan dan syarat-syarat kesehatan. 
2. Sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah dan sebagai sarana 
pengembangan perekonomian dalam rangka pembangunan daerah. 
c. Visi dan Misi  
1. Visi PDAM 
Menjadikan perusahaan yang besar dan sehat dengan pengelolaan 
menggunakan prinsip-prinsip ekonomi dengan pelayanan prima yang 
 
 
didukung oleh sumber daya manusia yang profesional untuk 
mendapatkan keuntungan. 
2. Misi PDAM 
a) Sebagai penyedia air bersih yang memenuhi persyaratan 
kesehatan kepada masyarakat secara merata dan terus-menerus. 
b) Optimalisasi lingkungan perusahaan melalui pengelolaan secara 
ekonomis, efektif dan efisien untuk dapat mengembangkan 
perusahaan dan memberikan kontribusi kepada pendapatan asli 
daerah dan turut serta menumbuhkan perekonomian daerah. 
c) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan 
karyawan. 
d. Cakupan pelayanan  
Dari dua puluh kecamatan yang ada di Kabupaten Sragen, baru empat 
belas kecamatan yang telah terlayani oleh PDAM Sragen Di antaranya 
adalah: 
1. Kecamatan Sragen  
2. Kecamatan Kedawung 
3. Kecamatan Karangmalang 
4. Kecamatan Masaran  
5. Kecamatan Ngrampal  
6. Kecamatan Sambirejo 
7. Kecamatan Gondang  
8. Kecamatan Sidoarjo 
 
 
9. Kecamatan Tanon 
10. Kecamatan Gesi  
11. Kecamatan Sukodono 
12. Kecamatan Sambungmacan 
13. Kecamatan Sumberlawang 
14. Kecamatan Gemolong  
Kecamatan yang belum terlayani: 
1. Kecamatan Kalijambe 
2. Kecamatan Plupuh 
3. Kecamatan Miri 
4. Kecamatan Tangen 
5. Kecamatan Jenar 
6. Kecamatan Mondokan 
e. Sumber Daya Manusia 
Jumlah pegawai PDAM Pusat Kabupaten Sragen tahun 2008 sebanyak 
153 orang yang terdiri dari: 
Pegawai tetap : 113  orang 
Pegawai kontrak  : 34   orang 
Pegawai magang : 6  orang 
Jumlah  153  orang 
 
 
 
 
 
f. Sruktur Organisasi 
Struktur organisasi PDAM ditetapkan dengan Keputusan Bupati 
Nomor 10 tahun 2006 tentang susunan organisasi dan tata kerja 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen. 
1. Badan Pengawas 
Badan Pengawas mempunyai tugas:  
a) Melaksanakan pengawasan terhadap pengelolaan sehari-hari 
Perusahaaan Daerah sesuai dengan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku termasuk pelaksanaan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan Daerah. 
b) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati. 
2. Direktur Utama  
Direktur Utama mempunyai tugas:  
a) Menyelenggarakan pembinaan administrasi umum, teknik, 
pengawasan, penelitian dan pengembangan Perusahaan Daerah. 
b) Membantu Bupati dalam rangka mengelola Perusahaan Daerah 
dan menyelenggarakan pembangunan daerah. 
3. Direktur Umum  
Direktur Umum mempunyai tugas:  
a) Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan di bidang 
administrasi keuangan, personalia dan kesekretariatan.  
b) Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan 
pengelolaan peralatan perlengkapan. 
 
 
c) Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan 
serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan. 
d) Mengendalikan uang pendapatan, hasil penagihan rekening 
penggunaan air dari pelanggan. 
e) Memberikan pembinaan dan penilaian terhadap bawahan. 
Direktur Umum membawahi: 
a) Bagian Keuangan 
Bagian Keuangan mempunyai tugas: 
1) Mengendalikan kegiatan di bidang keuangan. 
2) Merencanakan anggaran pendapatan dan biaya perusahaan. 
3) Mengendalikan perputaran kas perusahaan. 
4) Menyusun laporan keuangan perusahaan. 
5) Melaksanakan verifikasi terhadap semua pengajuan 
keuangan. 
Bagian Keuangan terdiri dari: 
1) Sub Bagian Akuntansi 
2) Sub Bagian Pengelola Kas 
3) Sub Bagian Anggaran dan Pelaporan 
b) Bagian Sumber Daya Manusia 
Bagian Sumber Daya Manusia mempunyai tugas: 
1) Menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan untuk 
pengembangan sumber daya manusia. 
2) Mengurus segala hal yang berhubungan dengan kepegawaian. 
 
 
3) Menyelenggarakan administrasi kepegawaian, kesejahteraan 
pegawai dan pembinaan pegawai. 
4) Menyiapkan peraturan-peraturan perusahaan tentang 
kepegawaian. 
5) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan di bidang 
kesekretariatan perusahaan, hukum dan perundang-undangan 
intern perusahaan serta kelengkapan kantor. 
Bagian Sumber Daya Manusia terdiri dari: 
1) Sub Bagian Pengembangan SDM 
2) Sub Bagian Kesejahteraan 
3) Sub Bagian Sekretariat dan Rumah Tangga 
c) Bagian Langganan 
Bagian Langganan mempunyai tugas:  
1) Menyelenggarakan promosi dan penyuluhan air bersih 
kepada masyarakat. 
2) Menyelenggarakan pelayanan langganan, pengelolaan 
rekening dan pengelolaan data langganan. 
3) Melakukan pembacaan dan pemeriksaan data penggunaan air 
berdasarkan meter air pelanggan. 
4) Mengadakan penelitian dan pengecekan lapangan terhadap 
sebab-sebab terjadinya ketidakwajaran penunjukan angka 
meter pelanggan, penertiban sambungan liar dan pencurian 
air serta penetapan sanksi bagi pelanggan. 
 
 
5) Menganalisa pola konsumsi, rencana jumlah sambungan dan 
penjualan air sebagai bahan penyusunan anggaran perusahaan 
maupun upaya-upaya penyesuaian tarif. 
Bagian Langganan terdiri dari: 
1) Sub Bagian Hubungan Langganan 
2) Sub Bagian Pengelola Rekening 
3) Sub Bagian Pembaca Meter 
4. Direktur Teknik 
Direktur Teknik mempunyai tugas: 
a. Mengarahkan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan di Bagian 
Perencanaan, Bagian Produksi dan Bagian Distribusi. 
b. Membantu Direktur Utama untuk mengkoordinasikan dan 
mengendalikan kegiatan-kegiatan teknik di tingkat Unit Pelayanan 
sesuai dengan wewenangnya. 
c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur 
Utama. 
Direktur Teknik membawahi:  
a. Bagian Perencanaan  
Bagian Perencanaan mempunyai tugas: 
1) Mengkoordinir dan melaksanakan penyusunan program 
pengembangan jangka pendek, menengah dan jangka 
panjang. 
 
 
2) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan persiapan 
pelaksanaan pengawasan pekerjaan atas jalannya proyek. 
3) Mempersiapakan program pengembangan keteknikan, 
pengembangan sumber air, sistem transmisi dan distribusi 
berikut perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 
4) Menyusun penetapan standar biaya, anggaran biaya, program 
kerja dan jadwal pelaksanaan pekerjaan serta pembuatan 
dokumen-dokumen. 
5) Merencanakan, memeriksa dan menilai pekerjaan 
pembangunan dan perbaikan yang diserahkan pihak ketiga. 
Bagian Perencanaan terdiri dari: 
1) Sub Bagian Perencanaan Teknik 
2) Sub Bagian Monitoring dan Evaluasi Teknik  
b. Bagian Produksi 
Bagian Produksi mempunyai tugas: 
1) Menyelenggarakan pengendalian atas kualitas dan kuantitas 
produksi air serta berupaya mempertahankan kualitas dan 
kuantitas produksi. 
2) Mengatur penyelenggaraan fungsi-fungsi mesin dan listrik 
pengolahan, laboratorium dan jaringan pipa colector.  
3) Melaksanakan pembuatan laporan yang diperlukan. 
4) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
5) Memberikan pembinaan dan penilaian terhadap bawahan. 
 
 
Bagian Produksi terdiri dari: 
1) Sub Bagian Sumber Air dan Pengolahan 
2) Sub Bagian Perawatan Peralatan Produksi 
c. Bagian Distribusi 
Bagian Distribusi mempunyai tugas:  
1) Menjamin dan melaksanakan pendistribusian air secara 
merata, cukup dan terus-menerus. 
2) Mengkoordinir dan melaksanakan pemasangan pipa 
transmisi, distribusi, tertier dan sambungan baru seta 
penutupan, pencabutan dan pemasangan kembali 
sambungan langganan.  
3) Mengkoordinir dan melaksanakan perbaikan kebocoran 
pipa dan menangani gangguan aliran air serta mengatur 
fungsi jaringan pipa. 
4) Melaksanakan perbaikan meter air dan melakukan tera 
ulang. 
5) Mengetes, meneliti dan menilai peralatan sesuai dengan 
kebutuhan Bagian Distribusi. 
Bagian Distribusi terdiri dari: 
1) Sub Bagian Distribusi dan Sambungan Langganan 
2) Sub Bagian Pemeliharaan dan Perbaikan Jaringan 
3) Sub Bagian Meter Air 
 
 
 
5. Jabatan Fungsional 
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian 
tugas Perusahaan Daerah sesuai dengan keahlian dan ketrampilannya. 
Jenis Jabatan Fungsional terdiri dari:  
a) Satuan Pengawas Intern 
Bertugas membantu Direktur Utama dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi perusahaan daerah di bidang pengawasan intern perusahaan. 
Terdiri dari Pengawas Audit Internal dan Pengawas Teknik. 
6. Unit Logistik 
Unit Logistik mempunyai tugas: 
a) Menyelenggarakan kegiatan yang berhubungan dengan pembelian dan 
pengelolaan barang-barang yang dibutuhkan perusahaan. 
b) Menerima, memeriksa dan menyimpan barang-barang yang dikirim ke 
gudang, serta mengadministrasikan dan mengeluarkan barang.  
Unit logistik terdiri dari: 
a) Sub Unit Pembelian 
b) Sub Unit Gudang 
7. Unit Pelayanan 
Untuk membantu Direksi dalam penyelenggaraan Perusahaan Daerah dan 
peningkatan pelayanan kepada masyarakat, dibentuk Unit Pelayanan yang 
meliputi beberapa daerah pelayanan: 
a) Unit Pelayanan Sambirejo dan Gondang 
b) Unit Pelayanan Mojokerto dan Pengkok 
 
 
c) Unit Pelayanan Sidoharjo dan Masaran 
d) Unit Pelayanan Tanon dan Sukodono 
e) Unit Pelayanan Gemolong dan Sumberlawang 
Kepala Unit Pelayanan mempunyai tugas: 
a) Mengkoordinir dan menyelenggarakan semua kegiatan administrasi 
dan teknik pada kantor Unit Pelayanan yang dipimpinnya. 
b) Mengendalikan dan mengatur produksi dan pendistribusian air minum 
kepada pelanggan secara merata dan terus-menerus serta menjaga 
kualitas dan kuantitas air minum.  
c) Meneliti dan menyelesaikan berkas-berkas permohonan sambungan 
langganan dan menetapkan besarnya biaya sesuai ketentuan yang 
berlaku dan melaporkan kepada Direksi. 
d) Merencanakan, mengatur dan melaksanakan pengembangan 
pelayanan pada Unit Pelayanan yang dipimpinnya. 
e) Mengendalikan segala kegiatan administrasi dan teknik yang ada di 
Unit Pelayanan yang dipimpinnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GAMBAR 1.1 
Struktur Organisasi PDAM Sragen 
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g. Klasifikasi Pelanggan 
Pelanggan di PDAM Kabupaten Sragen diklasifikasikan menjadi empat 
kelompok, yaitu: 
1. Kelompok Sosial 
a) Sosial Umum 
Pelanggan yang melayani kepentingan umum, khususnya bagi 
masyarakat dengan luas bangunan < 60 m2. Berada pada prasarana 
jalan 6 m, fisik bangunan sederhana, termasuk diantaranya adalah 
kamar mandi umum, kran umum dan terminal air. 
b) Sosial Khusus 
Pelanggan yang melayani kepentingan umum serta mendapatkan 
sebagian sumber dana dari kegiatannya, termasuk diantaranya 
adalah pondok pesantren, yayasan sosial, panti asuhan, tempat 
ibadah. 
2. Kelompok Non Niaga 
a) Rumah Tangga I (R1)  
Luas bangunan < 60 m2, berada pada prasarana jalan 6 m, fisik 
bangunan sederhana, berlokasi di komplek perumahan, 
perkampungan dan pedesaan. 
b) Rumah Tangga II (R2) 
Luas bangunan < 200 m2, berada pada prasarana jalan 6-10 m, fisik 
bangunan menengah, berlokasi di perkotaan atau perkampungan.  
 
 
 
c) Rumah Tangga III (R3) 
Luas bangunan > 200 m2, berada pada prasarana jalan 10 m, fisik 
bangunan mewah, berlokasi di perkotaan.  
d) Instansi Pemerintah 
Lembaga, instansi, kantor pemerintah, asrama TNI/POLRI, asrama 
milik pemerintah, sekolah negeri/swasta, Puskesmas, Rumah Sakit 
Pemerintah tipe D. 
3. Kelompok Niaga 
Pelanggan yang setiap harinya berhubungan dengan suatu usaha yang 
dapat mendatangkan keuntungan, dibagi menjadi tiga antara lain: 
a) Niaga Kecil 
b) Niaga Menengah 
c) Niaga Besar 
4. Kelompok Industri 
Pelanggan yang dalam kegiatan usahanya  merubah suatu barang 
menjadi barang yang lebih tinggi nilainya untuk mendapatkan suatu 
keuntungan. Dibagi menjadi tiga:  
a) Industri Kecil 
Industri rumah tangga, pengrajin, penggergajian kayu, 
penggilingan padi, peternak kecil dan usaha kecil lainnya. 
b) Industri Menengah 
Konveksi, pabrik minuman, pabrik es, pabrik kayu, pabrik tenun, 
dan pabrik berskala menengah. 
 
 
c) Industri Besar 
Peternakan besar, pabrik kimia, pabrik mobil, pertambangan dan 
pabrik berskala besar. 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Dalam kehidupan sehari-hari kebutuhan yang sangat penting bagi 
manusia adalah kebutuhan atas air bersih, baik untuk konsumsi atau untuk 
kebutuhan sehari-hari. Air bersih ini digunakan untuk kebutuhan rumah 
tangga, sosial, industri dan sebagai bahan baku suatu produksi perusahaan. 
Pemenuhan akan kebutuhan ini harus selalu tersedia dengan lancar dan sehat. 
Air bersih sudah menjadi suatu keharusan dan menyangkut hajat hidup 
orang banyak, maka diperlukan suatu badan atau organisasi yang profesional 
yang dapat mengelola kebutuhan akan air bersih. Di Indonesia, perusahaan 
tersebut dibentuk oleh pemerintah dengan nama Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM). PDAM Kabupaten Sragen adalah salah satu perusahaan 
daerah yang melayani penyediaan air bersih kepada konsumen di area 
kabupaten Sragen. Adapun proses usahanya meliputi penjualan air bersih 
dengan berbagai jenis kebutuhan mulai dari pemakaian untuk rumah tangga, 
sosial, industri dan bisnis.  
Perusahaan Daerah Air Minum adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa dan merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), maka 
sumber penerimaan kasnya berbeda dengan sumber penerimaan kas pada 
perusahaan manufaktur maupun perusahaan dagang yang diajarkan pada mata 
 
 
kuliah Sistem Informasi Akuntansi. Sumber penerimaan kas PDAM 
Kabupaten Sragen terdiri dari penerimaan pendapatan air, penerimaan 
pendapatan non air dan penerimaan uang lainnya. Mengingat proses 
penerimaan kas ini mengandung kerawanan adanya penggelapan serta 
penyelewengan kas, maka diperlukan sistem akuntansi penerimaan kas yang 
baik. 
Dalam penagihan pembayaran rekening listrik, PDAM Kabupaten Sragen 
menggunakan cara piutang. Disebut piutang berdasarkan penagihan atas 
rekening bulan ini akan ditagihkan pada bulan depan. Jika pelanggan tidak 
membayar pada waktu yang telah ditentukan maka akan ditagihkan pada 
bulan berikutnya beserta dengan denda keterlambatan pembayaran. 
PDAM sebagai perusahaan daerah dituntut untuk selalu profesional 
dalam menjalankan usahanya, sebab perusahaan ini dibentuk untuk terus 
berjalan. Oleh karena itu, dibuat suatu penelitian yang dalam hal ini dapat 
dilihat dalam laporan keuangan. Setiap perusahaan dalam menjalankan 
usahanya selalu membutuhkan kas, kas diperlukan baik untuk membiayai 
operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru. Di 
dalam perusahaaan aliran kas masuk bersifat continue, yang berasal dari 
adanya penjualan. Penjualan tersebut akan berlangsung secara terus menerus 
yang memungkinkan perusahaan tersebut dapat melangsungkan usahanya. 
Penjualan yang baik akan membawa perusahaan kepada tujuan yang ingin 
dicapainya. Dalam perusahaan, aktivitas penjualan merupakan salah satu 
 
 
yang sangat penting, mengingat dari aktivitas ini akan menghasilkan 
pendapatan perusahaan.  
Di dalam sistem penerimaan kas ini yang harus diperhatikan adalah 
keakuratan pencatatan m3  air sebagai dasar penagihan, hal ini dikarenakan 
dana yang berasal dari pembayaran tagihan air dari pelanggan setiap 
bulannya merupakan income yang mempunyai pengaruh terhadap cash flow 
bagi perusahaan dan sangat vital. Sistem informasi penerimaan kas yang baik 
dalam menunjang kinerjanya harus teliti dan akurat dalam pengelolaan hasil 
penjualan, proses pembuatan pelaporannya serta ditunjang oleh sarana dan 
fasilitas sumber daya yang memadai. Berdasarkan latar belakang tersebut 
penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut bagaimana alur sistem akuntansi 
penerimaan kas dari tagihan rekening air pelanggan yang ada dari awal 
hingga akhir, maka penulis mengambil judul: “EVALUASI SISTEM 
PENERIMAAN KAS DARI SAMBUNGAN BARU DAN TAGIHAN 
REKENING AIR PELANGGAN PADA PDAM KABUPATEN 
SRAGEN”.  
C. PERUMUSAN MASALAH 
Dari sekian banyak ruang lingkup usaha pada PDAM Kabupaten Sragen, 
maka sangat penting bagi penulis untuk membatasi masalah yang akan diteliti 
untuk penyusunan laporan ini. 
Latar belakang masalah di atas, mendasari perumusan masalah dalam 
penelitian yang dapat dinyatakan seperti berikut ini:  
 
 
a. Bagaimana sistem penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan 
rekening air pelanggan pada PDAM Kabupaten Sragen? 
b. Apakah pengendalian intern yang digunakan  pada sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas  dari sambungan baru dan tagihan rekening air 
pelanggan pada PDAM Kabupaten Sragen sudah baik?  
c. Apa kelemahan dan kelebihan sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas dari sambungan baru dan tagihan rekening air pelanggan pada 
PDAM Kabupaten Sragen? 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penulis melakukan penelitian di PDAM Kabupaten Sragen adalah 
sebagai berikut ini.  
a. Memperoleh gambaran yang jelas mengenai sistem dan prosedur 
penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan rekening air pelanggan 
pada PDAM Sragen. 
b. Memperoleh bukti bahwa sistem pengendalian intern pada sistem 
penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan rekening pelanggan 
yang digunakan PDAM Kabupaten Sragen sudah baik. 
c. Mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem informasi akuntansi pada 
sistem penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan rekening air 
pelanggan PDAM Kabupaten Sragen. 
 
 
 
 
E. MANFAAT PENELITIAN   
Penelitian ini dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh pihak-pihak 
sebagai berikut:  
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi perusahaan dalam pelaksanaan sistem penerimaan kas 
dari penjualan air bersih yang dilakukan oleh perusahaan tempat penelitian 
ini dilakukan dan bila perlu dijadikan sumber pemikiran untuk 
penyempurnaan di masa yang akan datang. 
b. Bagi Penulis 
Merupakan pengalaman yang sangat berharga dan menambah pengetahuan 
serta wawasan karena dapat menerapkan secara langsung teori yang 
diperoleh dari bangku kuliah selama ini dengan praktik sebenarnya di 
perusahaan. 
c. Bagi Pihak Lain   
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan untuk 
penelitian-penelitian berikutnya dalam tema dan topik yang sama. 
F. METODE PENELITIAN     
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Ruang lingkup penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kabupaten Sragen pada yang beralamat di jalan Ronggowarsito 
No. 18 Sragen. 
 
 
b. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
yaitu PDAM Kabupaten Sragen. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
perusahaan dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. 
c. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam memperoleh data yang diperlukan, penulis menggunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
 Penulis mengadakan pengamatan langsung untuk mendapatkan 
data kualitatif dan kuantitatif. 
2. Wawancara  
Penulis mengadakan wawancara kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan dalam perusahaan. 
3. Studi Pustaka 
Penulis mengumpulkan data dengan cara membaca buku-buku 
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
 
 
BAB II 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Definisi Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem merupakan sekelompok unsur yang erat berhubungan satu 
dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 
tertentu (Mulyadi, 2001: 1). 
Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat 
(Azhar Susanto, 2004: 46). 
Akuntansi dalam American Accounting Association adalah proses 
mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi keuangan untuk 
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas bagi pengguna 
informasi tersebut (Abdul Hafiz Tanjung, 2004: 3). 
Azhar Susanto (2004: 82) mengemukakan bahwa sistem informasi 
akuntansi adalah kumpulan (integrasi) dari sub sistem/komponen baik fisik 
maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama 
lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan 
masalah keuangan menjadi informasi keuangan. 
Menurut Mulyadi (2000: 3) unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi yang  
pokok adalah: 
 
 
 
 
1. Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Sering disebut media karena formulir merupakan 
media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke 
dalam catatan. Dalam sistem akuntansi secara manual media yang 
digunakan untuk merekam transaksi keuangan adalah formulir dari 
kertas, sedangkan dalam sistem berbasis komputer digunakan 
berbagai macam media untuk memasukkan data ke dalam sistem 
pengolahan data. 
2. Catatan yang terdiri dari jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data 
lainnya. Contoh jurnal adalah jurnal penerimaan kas, jurnal 
pembelian, jurnal penjualan dan jurnal umum. 
3. Buku besar dan buku pembantu 
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
Rekening-rekening dalam buku besar disediakan sesuai dengan unsur-
unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 
Sedangkan buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu 
yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu 
dalam buku besar. 
 
 
 
4. Laporan keuangan 
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat 
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal, dll. 
Laporan dapat berbentuk cetak komputer dan tayangan pada layar 
monitor komputer. 
Akuntansi memiliki berbagai macam bidang, yaitu akuntansi perusahaan, 
akuntansi pemerintahan dan akuntansi sosial. Dalam akuntansi 
pemerintahan, data akuntansi digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai transaksi ekonomi dan keuangan yang menyangkut organisasi 
pemerintahan dan organisasi lain yang tidak bertujuan untuk mencari laba 
(Imam Ghozali dan Arifin Saberi, 1997: 50). 
Sistem akuntansi yang dipakai dalam pemerintahan adalah akuntansi 
keuangan daerah yaitu sistem akuntansi yang meliputi proses pencatatan, 
penggolongan, penafsiran, peringkasan transaksi atau kejadian 
keuangannya dalam rangka pelaksanaan APBD dilaksanakan sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang berterima umum (Abdul Halim, 2007: 41). 
Ada tiga fungsi atau peran sistem informasi akuntansi, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan. 
2. Mendukung proses pengambilan keputusan. 
 
 
3. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelola perusahaan 
(Azhar Susanto: 2004). 
 
b. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi 
Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan terjadinya transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang-ulang (Mulyadi, 2001: 1). 
c. Sistem Pengendalian Intern 
1. Definisi Sistem Pengendalian Intern 
Menurut American Institute of Certified Public Accountans 
(AICPA) dalam Hartadi (1999) sistem pengendalian intern meliputi 
struktur organisasi, semua metode dan ketentuan-ketentuan yang 
terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta 
kekayaan perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data 
akuntansi, memajukan efisiensi di dalam operasi dan membantu 
menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu. 
2. Sistem Pengendalian Intern, menurut tujuannya dibagi menjadi: 
a) Pengendalian Intern Akuntansi (Internal Accounting Control) 
Merupakan bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi 
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
 
 
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
 
b) Pengendalian Intern Administratif (Internal Administrative 
Control) 
Meliputi struktur organisasi, metode, ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dipatuhinya 
kebijakan manajemen (Mulyadi, 2001: 163). 
Menurut Mulyadi (2001: 164) tujuan pokok sistem pengendalian 
intern adalah sebagai berikut: 
a) Menjaga kekayaan organisasi. 
b) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
c) Mendorong efisiensi. 
d) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
3. Unsur Sistem Pengendalian Intern 
a) Pemisahan tanggung jawab fungsional secara tegas 
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi 
didasarkan pada prinsip harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi, 
fungsi penyimpanan dan fungsi akuntansi. Suatu fungsi tidak boleh 
diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan semua transaksi. 
b) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan 
 
 
Dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian 
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. 
c) Praktik yang sehat 
Cara-cara yang umumnya ditempuh perusahaan dalam 
menciptakan praktik yang sehat adalah penggunaan formulir 
bernomor urut tercetak, pemeriksaan mendadak (surprised audit), 
setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan oleh satu orang atau satu 
bagian tanpa campur tangan bagian lain dari awal sampai akhir, 
perputaran jabatan (job rotation), keharusan pengambilan cuti, 
pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya secara periodik dan 
pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektivitas unsur sistem pengendalian intern yang lain. 
d) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi 
tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan 
efisien dan efektif (Mulyadi, 2001: 164). 
4. Pengendalian Sistem Informasi Berbasis Komputer 
a) Pengendalian umum  
Pengendalian umum dirancang untuk menjamin bahwa seluruh 
sistem komputer dapat berfungsi secara optimal dan pengolahan 
data dapat dilakukan secara lancar sesuai yang direncanakan. 
Pengendalian ini mencakup: 
1) Penyusunan rencana pengamanan 
 
 
Dengan merencanakan pengguna informasi, subsistem 
informasi, informasi yang dapat digunakan untuk menentukan 
resiko dan cara pengamanannya. 
 
 
2) Pemisahan tugas dalam fungsi sistem 
Tujuannya untuk membatasi akses agar tidak terjadi 
kecurangan dan penyalahgunaan wewenang. 
3) Pengendalian Proyek Penyusunan Sistem Informasi 
Penggunaan pengendalian ini dapat mengurangi secara 
signifikan potensi pembengkakan biaya dan kegagalan proyek 
yang menyebabkan pemborosan. 
4) Pengendalian akses fisik dan akses logis 
Kemampuan untuk menggunakan peralatan komputer disebut 
dengan akses fisik sedangkan kemampuan untuk memperoleh 
akses data perusahaan disebut akses logis. Para pengguna 
hanya diijinkan mengakses data yang dipercayakan kepada 
masing–masing pengguna untuk dipakai dan hanya 
mengoperasikan program sesuai jenis pengoperasian yang telah 
ditentukan. 
5) Pengendalian Penyimpanan data 
Perusahaan perlu melakukan upaya pengamanan data, menjaga 
file record dan dokumen yang bersifat rahasia dan menerapkan 
 
 
jejak audit untuk menelusur penggunaan data yang bersifat 
rahasia. 
6) Pengawasan transmisi data 
Untuk mengurangi resiko kegagalan transmisi data, perusahaan 
harus memantau jaringan untuk mendeteksi titik lemah, 
memelihara cadangan komponen dan merancang jaringan 
sehingga kapasitas yang tersedia cukup untuk menangani 
periode pemrosesan data. 
7) Perlindungan terhadap PC dan fasilitas  jaringan 
Pengendalian dapat dilakukan dengan cara pembatasan akses 
dan melindungi file dengan password, meminimumkan potensi 
kecurian, membuat cadangan data secara regular, 
meminimumkan risiko virus komputer dan melarang 
penggandaan file ke disk pribadi. 
b) Pengendalian Aplikasi 
Tujuan pengendalian aplikasi adalah menjamin akurasi dan validasi 
input, file, program dan output sebuah aplikasi. Pengendalian 
aplikasi mencakup:  
1) Pengendalian Input 
Pengendalian input terdiri dari pengendalian sumber data dan 
validasi input. Cara-cara yang dapat dilakukan antara lain key 
verification, check digit verification, dokumen berurut tercetak, 
otorisasi, dan pembentukan pengawas data. 
 
 
2) Pengendalian Proses 
Pengendalian pengolahan data dan pemeliharaan file yang 
mencakup kemutakhiran data, pencocokkan data dan pelaporan 
kesalahan. 
 
3) Pengendalian Output 
Pengendalian dilaksanakan oleh fungsi pengawas data yang 
akan memeriksa ulang seluruh output untuk menjamin 
kelayakan, ketepatan format output dan bertanggung jawab 
untuk mendistribusikan output. 
d. Sistem Penerimaan Kas 
Kas adalah uang dalam bentuk tunai maupun rekening bank yang dimiliki 
perusahaan (Soemarso SR, 2001: 27). 
Sedangkan dari segi akuntansi yang dimaksud dengan kas adalah 
segala sesuatu baik berbentuk uang maupun bukan yang dapat tersedia 
dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai 
nominalnya. 
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah kumpulan dari 
sub sistem yang saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk 
mengolah semua transaksi penerimaan kas, baik itu dari penjualan tunai 
maupun penerimaan piutang dagang yang didapat dari data transaksi untuk 
tujuan pelaporan internal kepada manajer dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya. 
 
 
Elemen-elemen yang biasa ada dalam sistem penerimaan kas antara lain: 
1. Fungsi yang terkait 
a) Fungsi Penjualan  
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, 
mengisi faktur penjualan tunai dan menyerahkan faktur tersebut 
kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran ke fungsi kas. 
Fungsi ini berada di tangan Bagian Order Penjualan.  
b) Fungsi Kas 
Fungsi ini bertanggung jawab menerima kas dari pembeli. Fungsi 
ini biasanya berada di tangan Bagian Kassa. 
c) Fungsi Gudang 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang 
dipesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang tersebut pada 
fungsi pengiriman. 
d) Fungsi Pengiriman 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan 
menyerahkan barang yang telah dibayar kepada pembeli. 
e) Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan 
dan penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan. 
2. Dokumen yang digunakan  
a) Faktur penjualan 
 
 
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang 
diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan. 
b) Pita register kas 
Dokumen ini dihasilkan olek fungsi kas dengan cara 
mengoperasikan mesin register kas (cash register).  
 
c) Bukti setor bank 
Dokumen yang dibuat fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke 
bank. 
3. Catatan akuntansi yang digunakan 
a) Jurnal penerimaan kas 
Jurnal ini digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat penerimaan 
kas dari berbagai sumber, diantaranya penjualan tunai. 
b) Jurnal Penjualan  
Jurnal penjualan digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat dan 
meringkas data penjualan. 
c) Jurnal Umum 
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal ini 
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual. 
4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas 
a) Prosedur Order Penjualan 
b) Prosedur Penerimaan Kas 
 
 
c) Prosedur Penyerahan Barang atau Pemberian Jasa 
d) Prosedur Pencatatan Penjualan 
e) Prosedur Penyerahan Kas ke Bank 
f) Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
 
 
5. Bagan Alir (flowchart) 
Adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan 
urut-urutan penelusuran alur dari data yang ditulis melalui sistem 
yang terdiri dari simbol-simbol dan garis yang menghubungkan tiap 
simbolnya. Bagan alir merupakan teknik analitis yang digunakan 
untuk menjelaskan aspek-aspek informasi yang tepat, jelas dan logis. 
Bagan alir ini menggunakan serangkaian simbol standart untuk 
menguraikan prosedur pengolahan transaksi dalam sebuah 
perusahaan, dalam hal ini menguraikan pengolahan data penerimaan 
kas dalam perusahaan (Mulyadi, 2001).  
Bagan alir dibagi menjadi beberapa klasifikasi, yaitu: 
a) Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) 
Bagan alir dokumen merupakan bagan alir yang menggambarkan 
aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban di 
dalam sebuah organisasi. Bagan alir ini menelusur  dokumen dari 
mana berasal, distribusi sampai dengan tujuan digunakannya 
dokumen tersebut. Bagan alir ini bertujuan untuk menganalisis 
 
 
kecukupan prosedur pengawasan intern dalam sebuah sistem 
seperti internal checks dan mengevaluasi pengawasan intern atau 
internal control flowchart pada sistem yang ada diperusahaan pada 
laporan ini, yaitu sistem penerimaan kas. 
 
 
b) Bagan Alir Program (Program Flowchart)  
Bagan alir ini menjelaskan tentang urutan logika pemrosesan data 
oleh komputer dalam menjalankan sebuah program. Bagan alir 
program berhubungan dengan bagan alir sistem, karena 
pemrograman bersumber pada sistem yang telah ada yang 
kemudian disusun dalam sebuah program. Bagan alir program ini 
digambarkan dengan simbol pemindahan data dan menunjukan  
urutan kegiatan, serta simbol keputusan pembandingan beberapa 
variabel dan mentransfer aliran data ke alternatif lainnya.  
c) Bagan Konfigurasi Komputer (Computer Configuration Chart) 
Bagan ini menggambarkan konfigurasi perangkat keras computer. 
d) Bagan Struktur (Structure Charts) 
Bagan ini digunakan untuk merancang progam komputer yang 
menggunakan pendekatan modul. 
e) Bagan Alir Sistem  (Sistem Flowchart) 
Bagan alir ini menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan 
dan output sebuah sistem informasi akuntansi. 
 
 
B. PEMBAHASAN  
Berdasarkan setiap rekening air pelanggan yang ada awalnya harus 
melakukan pendaftaran dan pemasangan sambungan baru untuk mendapat 
distribusi air bersih dari PDAM, maka penulis akan membahas tentang sistem 
penerimaan kas dari sambungan baru dan sistem penerimaan kas dari tagihan 
rekening air pelanggan pada PDAM Kabupaten Sragen.  
PDAM Kabupaten Sragen menggunakan Standard Operating Procedure 
(SOP) sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatannya. Berdasarkan SOP, 
pengamatan langsung dan wawancara dalam pelaksanaan penelitian inilah 
penulis mengevaluasi sistem akuntansi penerimaan kas dari tagihan rekening 
air pelanggan PDAM Kabupaten Sragen.  
a. Sistem Penerimaan Kas dari Pemasangan Sambungan Baru pada 
PDAM Kabupaten Sragen 
1. Fungsi yang terkait 
a) Sub Bagian Hubungan Langganan 
Berfungsi untuk melayani, meneliti persyaratan administrasi 
permohonan sambungan baru dan memproses penyelesaiannya. 
b) Sub Bagian Perencanaan Teknik 
Berfungsi untuk melaksanakan survei lapangan dan pengumpulan 
data untuk keperluan pemasangan sambungan baru. 
c) Sub Bagian Pengelola Kas  
 
 
Berfungsi untuk menerima pembayaran pendaftaran, biaya 
pemasangan sambungan baru dan memeriksa kelengkapan dan 
sahnya bukti penerimaan yang diperlukan. 
d) Sub Bagian Pembukuan 
Berfungsi untuk melaksanakan pencatatan seluruh transaksi 
penerimaan kas ke buku-buku jurnal, menyusun dokumen 
(voucher) dan mengadakan penyimpanan/pengarsipan bukti-bukti 
pembayaran perusahaan. 
2. Formulir/dokumen yang digunakan 
a) SPL (Surat Permohonaan Menjadi Pelanggan) 
SPL adalah formulir yang berisi nama alamat dan keterangan 
tentang calon pelanggan yang mendaftar untuk menjadi pelanggan 
PDAM Sragen. 
b) SP (Surat Pernyataan Calon Pelanggan) 
SP berisi peraturan-peraturan PDAM Sragen yang harus disetujui 
oleh calon pelanggan jika menjadi pelanggan. SP dibuat oleh 
PDAM Sragen untuk mendapat kekuatan hukum jika ada 
pelanggan yang melanggar ketentuan dan merugikan pihak PDAM.  
c) SPKO (Surat Perintah Kerja Opname) 
SPKO dibuat dengan wewenang direktur teknik untuk dilakukan 
survei lapangan pada alamat calon pelanggan. 
d) GS/GD  (Gambar Situasi dan Gambar Denah) 
 
 
GS/GD merupakan formulir yang berisi gambar letak alamat calon 
pelanggan, gambar rencana pemasangan pipa air minum dan 
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pemasangan pipa tersebut. 
GS/GD bibuat oleh sub bagian perencanaan. 
e) RKP (Rencana Keperluan Peralatan) 
RKP berisi keperluan peralatan pemasangan pipa air minum. 
 
 
 
f) RAB (Rencana Anggaran Biaya) 
RAB merupakan perincian biaya pemasangan pipa air minum. 
Terdiri dari biaya pembongkaran/perbaikan jalan, biaya pipa dan 
aksesoris, upah pemasangan dan biaya lain-lain. 
g) IKP (Ikhtisar Kesimpulan Pemberian Ijin Penyambunngan Air 
Minum) 
IKP adalah dokumen yang digunakan PDAM Sragen untuk 
mengetahui bahwa seluruh prosedur sudah diotorisasi oleh pejabat 
yang berwenang. 
h) ABI (Perincian Biaya Pemasangan Pipa Persil) 
ABI adalah dokumen yang berisi daftar bahan yang disediakan 
PDAM untuk pemasangan sambungan baru dan harga atas bahan 
tersebut dan jasa  yang akan dibebankan pada calon pelanggan.  
i) Kuitansi Pembayaran 
 
 
Kuitansi pembayaran dibuat oleh bagian perencanaan yang 
diserahkan kepada calon pelanggan untuk membayar biaya 
pendaftaran atau biaya pemasangan sambungan kemudian 
diberikan ke kasir.  
j) Bukti Kas Masuk 
Bukti kas masuk merupakan lembar potongan dari rekening yang 
diberikan kepada pelanggan yang telah membayar tagihan air. 
Dibuat oleh sub bagian pengelola kas kemudian diserahkan pada 
sub bagian pembukuan sebagai bukti pencatatan. 
 
k) Bukti Setor Bank  
Bukti setor bank diperoleh sub bagian pengelola kas dari bank 
sebagai bukti bahwa telah menyetor uang kas. Sub bagian 
pengelola kas menyetor uang tiap sore hari setelah kantor PDAM 
menutup kegiatannya pada hari tersebut. 
3. Catatan yang digunakan 
a) Buku register calon pelanggan sub bagian  hubungan  langganan 
Catatan ini digunakan sub bagian hubungan langganan untuk 
mencatat data pelanggan yang telah mendaftar menjadi pelanggan 
PDAM Sragen. 
b) Buku register calon pelanggan sub bagian perencanaan teknik 
Catatan ini digunakan sub bagian perencanaan untuk mencatat data 
pelanggan yang telah mendaftar menjadi pelanggan PDAM Sragen 
 
 
berdasarkan berkas yang diterima dari sub bagian hubungan 
langganan. 
c) Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh sub bagian pembukuan 
untuk mencatat penerimaan uang kas dari pendapatan air, 
pendapatan non air maupun pendapatan lainnya. 
 
 
 
4. Prosedur yang membentuk sistem 
a) Prosedur Pendaftaran Calon Pelanggan 
1) Calon pelanggan datang ke kantor PDAM Kabupaten Sragen 
mengisi SPL (Surat Permohonaan Menjadi Pelanggan) dan SP 
(Surat Pernyataan Calon Pelanggan). 
2) Sub bagian hubungan langganan mencatat data calon 
pelanggan ke dalam buku register sesuai SPL dan SP. 
3) Menginput data dari buku register ke dalam komputer untuk 
dapat diakses oleh bagian lain. 
4) Mencetak kuitansi pendaftaran dan menyerahkan kepada calon 
pelanggan untuk dibayarkan ke kasir (sub bagian pengelola 
kas). 
5) Kasir menerima uang pendaftaran beserta kuitansi pendaftaran 
dari calon pelanggan, kemudian memberi cap lunas pada 
 
 
kuitansi dan diserahkan pada calon pelanggan. Sub bagian 
pengelola kas membuat bukti kas masuk dari pendapatan non 
air dan menyerahkannya ke sub bagian pembukuan. 
6) Setelah pelanggan membayar Sub Bagian Hubungan 
Langganan kemudian mencetak SPKO (Surat Perintah Kerja 
Opname) dan menyerahkannya ke Sub Bagian Perencanaan 
beserta SPL dan SP. 
 
 
b) Prosedur Perencanaan Pemasangan 
1) Menerima berkas calon pelanggan berupa SPL, SP dan SPKO 
dari sub bagian hubungan langganan, kemudian mencatat 
berkas calon pelanggan ke dalam buku register calon pelanggan 
bagian perencanaan teknik. 
2) Mengadakan pengukuran ke lokasi calon pelanggan untuk 
menentukan kebutuhan pipa dan aksesoris serta letak 
pemasangan meter air. 
3) Membuat Gambar Situasi dan Gambar Denah (GS/GD), 
Rencana Keperluan Peralatan (RKP), Rencana Anggaran Biaya 
(RAB), Ikhtisar Kesimpulan Pemberian Ijin Penyambunngan 
Air Minum (IKP), Perincian Biaya Pemasangan Pipa Persil 
(ABI). 
 
 
4) Menyerahkan berkas sambungan baru yang telah ditandatangani 
oleh Kepala Bagian Perencanaan kepada Direktur Teknik untuk 
mendapatkan persetujuan. 
5) Menyerahkan berkas sambungan baru berupa GS/GD, RKP, 
RAB, IKP, ABI, SPL dan SP kepada sub bagian hubungan 
langganan untuk ditagihkan kepada calon pelanggan.  
c) Prosedur Penagihan Biaya Pemasangan 
1) Sub bagian hubungan langganan menerima berkas sambungan 
baru dari sub bagian perencanaan teknik, kemudian 
menghubungi calon pelanggan bahwa permohonan menjadi 
pelanggan PDAM telah disetujui dan dapat segera membayar 
biaya pemasangan sambungan baru. 
2) Membuat kuitansi pembayaran pipa dinas, Uang Jaminan 
Langganan (UJL) dan biaya pemasangan pipa persil sesuai 
RAB serta Surat Pernyataan Angsuran (SPA) apabila pelanggan 
mengangsur. 
3) Pelanggan kemudian datang ke kantor PDAM, sub bagian 
hubungan langganan meminta tanda tangan pelanggan pada 
lembar SPA dan BPPI sebagai bukti pelanggan menyetujui 
biaya pemasangan baru atau besarnya angsuran. 
4) Menyerahkan kuitansi pembayaran pipa dinas, UJL dan biaya 
pemasangan pipa persil kepada pelanggan untuk dibayarkan ke 
kasir.  
 
 
5) Kasir menerima uang beserta kuitansi pemasangan pipa dinas, 
UJL, dan biaya pemasangan pipa persil. Memberi cap lunas 
pada kuitansi pembayaran. 
6) Setelah pelanggan membayar, menyerahkan berkas sambungan 
baru kepada bagian distribusi untuk diadakan pemasangan 
sambungan baru dan mengarsipkan semua berkas tersebut. 
d) Prosedur pencatatan penerimaan kas 
1) Mencocokkan jumlah kas pada RAB dari sub bagian 
perencanaan dengan Bukti Kas Masuk dan Bukti Setor Bank 
dari sub bagian pengelola kas. 
2) Jika tidak ada kejanggalan, sub bagian pembukuan akan 
mencatat jurnal penerimaan kas berdasarkan Bukti Kas Masuk. 
3) Sub bagian pembukuan akan mengarsip Bukti Kas Masuk dan 
Bukti Setor Bank sesuai tanggal serta RAB diarsip sesuai 
nomor.  
5. Sistem pengendalian intern 
a. Organisasi  
1) Fungsi pengelola rekening terpisah dari fungsi kas. 
2) Fungsi kas terpisah dari fungsi pembukuan. 
3) Transaksi rekening dilaksanakan oleh sub bagian pencatat 
meter, sub bagian rekening, sub bagian pengelola kas dan sub 
bagian pembukuan. 
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
 
 
1) Surat pernyataan pelanggan diotorisasi oleh kepala sub bagian 
hubungan langganan dan ditandatangani oleh calon pelanggan.  
2) SPKO diotorisasi oleh direktur teknik, dibuat untuk memberi 
perintah kepada sub bagian perencanaan segera dilakukan 
survei lapangan pada alamat calon pelanggan.  
3) GSGD yang dibuat di lapangan saat pengukuran ke lokasi 
diotorisasi oleh kepala sub bagian perencanaan dan kepala 
bagian perencanaan.  
4) RKP yang berisi tentang kebutuhan barang dan peralatan untuk 
pemasangan sambungan air diotorisasi oleh direktur teknik.  
5) RAB yang mencantumkan rincian dan jumlah biaya sambungan 
air diperiksa oleh kepala bagian perencanaan dan diotorisasi 
oleh direktur utama PDAM Sragen.  
6) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas, dalam hal ini adalah 
sub bagian pengelola kas dengan cara membubuhkan cap lunas 
pada kuitansi pembayaran biaya pemasangan sambungan baru. 
Untuk transaksi penagihan rekening sub bagian pengelola kas 
akan menginput data rekening yang sudah terlunasi ke dalam 
laporan pelunasan pelanggan dan diotorisasi oleh kepala sub 
bagian pengelola kas.  
7) Pencatatan ke dalam jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi 
dengan cara memberi tanda pada bukti kas masuk. 
c. Praktik yang sehat  
 
 
1) Jumlah kas yang diterima dari pendapatan non air disetor ke 
bank pada hari yang sama dengan transaksi penagihan rekening 
atau hari kerja berikutnya. 
2) Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara 
periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern 
dalam hal ini pengawas audit internal.  
6. Bagan alir dokumen 
Berikut adalah bagan alir sistem penerimaan kas dari sambungan 
baru. Terdiri dari bagian yang terkait langsung dengan transaksi 
sambungan baru. 
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BKM : Bukti Kas Masuk 
LPP : Laporan Pelunasan Pelanggan 
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b. Sistem penerimaan kas dari tagihan rekening air pelanggan menurut 
PDAM Kabupaten Sragen  
1. Fungsi yang terkait 
a) Sub Bagian Pembaca Meter  
Berfungsi untuk melaksanakan pembacaan dan pemeriksaan data 
penggunaan air berdasarkan meter air langganan sesuai jadwal dan 
menjamin ketepatan pembacaannya.  
b) Sub Bagian Pengelola Rekening  
Berfungsi menerima dan meneliti data pembacaan meter dari Sub 
Bagian Pembaca Meter dan menyelenggarakan proses pembuatan 
rekening air serta membuat rekapitulasi Daftar Rekening yang akan 
Ditagihkan (DRD). 
 
 
c) Sub Bagian Pengelola Kas dan Penagihan 
Berfungsi untuk menerima pembayaran rekening air pelanggan dan 
memeriksa kelengkapan dan sahnya bukti penerimaan yang 
diperlukan. 
d) Sub Bagian Pembukuan 
Berfungsi untuk melaksanakan pencatatan seluruh transaksi 
penerimaan kas ke buku-buku jurnal, menyusun dokumen 
(voucher) dan mengadakan penyimpanan/pengarsipan bukti-bukti 
pembayaran perusahaan. 
 
 
2. Dokumen Yang Digunakan  
a) DSML (Daftar Stand Meter Pelanggan)  
Formulir ini digunakan oleh sub bagian pencatat meter untuk 
menghitung pemakaian air pelanggan selama satu bulan. 
b) DRD (Daftar Rekening yang akan Ditagihkan) 
Dokumen ini dibuat oleh sub bagian rekening. Berisi tentang 
semua nama pelanggan, jumlah pemakaian air selama satu bulan 
dan jumlah rupiah yang akan ditagihkan kepada pelanggan. 
c) BKM (Bukti Kas Masuk) 
Bukti kas masuk merupakan lembar potongan dari rekening yang 
diberikan kepada pelanggan yang telah membayar tagihan air. 
 
 
Dibuat oleh sub bagian pengelola kas kemudian diserahkan pada 
sub bagian pembukuan sebagai bukti pencatatan. 
d) Bukti Setor Bank  
Bukti setor bank diperoleh sub bagian pengelola kas dari bank 
sebagai bukti bahwa telah menyetor uang kas. Sub bagian 
pengelola kas menyetor uang tiap sore hari setelah kantor PDAM 
menutup kegiatannya pada hari tersebut. 
3. Catatan Yang Digunakan  
a) Jurnal penjualan 
Jurnal penjualan digunakan oleh sub bagian pembukuan untuk 
mencatat piutang penjualan air.  
 
b) Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh sub bagian pembukuan 
untuk mencatat penerimaan uang kas dari pendapatan air, 
pendapatan non air maupun pendapatan lainnya. 
4. Prosedur yang membentuk sistem 
a) Prosedur pencatatan meter 
1) Sub bagian pembaca meter melaksanakan pembacaan meter air 
pelanggan berdasarkan Daftar Stand Meter Pelanggan (DSML) 
yang dibuat oleh sub bagian pengelola rekening.  
2) Hasil pembacaan dicatat pada DSML kemudian diserahkan 
pada sub bagian pengelola rekening. 
 
 
3) Sub bagian pengelola rekening menginput hasil pembacaan 
stand meter ke dalam komputer berdasarkan DSML, kemudian 
mencetak Daftar Rekening yang akan Ditagihkan (DRD) dan 
diserahkan pada sub bagian pengelola kas untuk ditagihkan. 
Sub bagian pengelola rekening juga mencetak DSML untuk 
keperluan pencatatan stand meter untuk bulan berikutnya.  
4) DSML diarsip oleh sub bagian pengelola rekening berdasarkan 
nomor. 
b) Prosedur Pencatatan Piutang 
1) Sub bagian pembukuan mencatat DRD ke dalam jurnal 
penjualan untuk mengakui adanya penjualan air dan piutang. 
2) DRD kemudian diarsip menurut tanggal. 
c) Prosedur Penagihan Rekening 
1) Pelanggan datang membawa rekening bulan lalu dan 
menyerahkan ke kasir. Petugas kasir akan menginput nomor 
rekening pelanggan untuk mengetahui jumlah tagihan bulan ini. 
2) Setelah menerima uang dari pelanggan, petugas kasir akan 
mencetak rekening baru dan diserahkan pada pelanggan. 
3) Menginput penerimaan kas ke dalam file laporan pelunasan 
pelanggan, menyimpan ke dalam memory database dan 
menyerahkannya hasil cetakan Bukti Kas Masuk (BKM) pada 
sub bagian pembukuan. 
 
 
4) Menyetor uang ke bank dan menyerahkan bukti setor bank pada 
sub bagian pembukuan. 
d) Prosedur pencatatan penerimaan kas 
1) Mencocokkan jumlah kas pada bukti setor bank dengan Bukti 
Kas Masuk (BKM)  dari sub bagian pengelola kas. 
2) Jika tidak ada kejanggalan, sub bagian pembukuan akan 
mencatat jurnal penerimaan kas berdasarkan Bukti Kas Masuk. 
3) Sub bagian pembukuan akan mengarsip Bukti Kas Masuk dan 
Bukti Setor Bank sesuai tanggal serta RAB diarsip sesuai 
nomor. 
 
 
 
5. Sistem pengendalian intern 
a) Organisasi  
1) Fungsi pengelola rekening terpisah dari fungsi kas. 
2) Fungsi kas terpisah dari fungsi pembukuan. 
3) Transaksi rekening dilaksanakan oleh sub bagian pencatat 
meter, sub bagian rekening, sub bagian pengelola kas dan sub 
bagian pembukuan. 
b) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
1) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas, dalam hal ini adalah 
sub bagian pengelola kas dengan cara membubuhkan cap lunas 
 
 
pada kuitansi pembayaran biaya pemasangan sambungan baru. 
Untuk transaksi penagihan rekening sub bagian pengelola kas 
akan menginput data rekening yang sudah terlunasi ke dalam 
laporan pelunasan pelanggan dan diotorisasi oleh kepala sub 
bagian pengelola kas.  
2) Pencatatan ke dalam jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi 
dengan cara memberi tanda pada bukti kas masuk.  
c) Praktik yang sehat  
1) DSML bernomor urut tercetak dan dipertanggungjawabkan 
oleh bagian langganan.  
2) Hasil pembacaan meter air pelanggan pada DSML yang 
mempunyai selisih cukup banyak dengan pemakaian rata-rata 
tiap pelanggan akan dilakukan pengecekan/pembacaan ulang. 
3) Jumlah kas yang diterima dari penjualan air dan non air disetor 
ke bank pada hari yang sama dengan transaksi penagihan 
rekening atau hari kerja berikutnya. 
4) Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara 
periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern 
dalam hal ini pengawas audit internal.  
6. Bagan alir  
Berikut adalah bagan alir sistem penerimaan kas dari dan tagihan 
rekening air pelanggan. Terdiri dari bagian yang terkait langsung 
dengan transaksi tagihan rekening air pelanggan. 
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C. EVALUASI 
Dalam evaluasi ini penulis akan membandingkan sistem penerimaan kas 
dari sambungan baru dan tagihan rekening air pelanggan berdasar atas SOP 
yang dimiliki PDAM Kabupaten Sragen dengan sistem yang disusun oleh 
penulis berdasarkan teori-teori yang relevan dengan masalah yang dibahas.   
Sistem penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan rekening air 
pelanggan yang diterapkan oleh PDAM Kabupaten Sragen masing-masing 
dibuat satu SOP, namun dalam evaluasi ini penulis menyajikan sistem 
penerimaan kas dari sambungan baru dan dari tagihan rekening air pelanggan 
dalam satu sistem penerimaan kas. 
a. Fungsi yang terkait  
1. Sub bagian hubungan langganan  
2. Sub bagian perencanaan  
3. Sub bagian pembaca meter  
4. Sub bagian rekening  
5. Sub bagian pengelola kas  
6. Sub bagian pembukuan  
b. Dokumen yang digunakan  
1. SPL (Surat Permohonaan Menjadi Pelanggan) 
2. SP (Surat Pernyataan Calon Pelanggan) 
3. SPKO (Surat Perintah Kerja Opname) 
 
 
4. GSGD  (Gambar Situasi dan Gambar Denah) 
5. RKP (Rencana Keperluan Peralatan) 
6. RAB (Rencana Anggaran Biaya) 
7. IKP (Ikhtisar Kesimpulan Pemberian Ijin Penyambunngan Air Minum) 
8. ABI (Perincian Biaya Pemasangan Pipa Persil) 
9. DSML (Daftar Stand Meter Pelanggan) 
10. DRD (Daftar Rekening yang akan Ditagihkan) 
11. Kuitansi Pembayaran 
12. Bukti Kas Masuk 
13. Bukti Setor Bank  
c. Catatan yang digunakan  
1. Buku register calon pelanggan sub bagian hubungan langganan 
2. Buku register calon pelanggan sub bagian perencanaan  
3. Jurnal penjualan 
4. Jurnal penerimaan kas 
d. Prosedur yang membentuk sistem 
1. Prosedur Pendaftaran Calon Pelanggan 
Calon pelanggan datang ke kantor PDAM mengisi SPL dan SP. Data 
dalam formulir pendaftaran tersebut dicatat dalam buku register calon 
pelanggan dan diinput ke dalam komputer untuk dapat diakses oleh 
bagian lain. Sub bagian hubungan langganan membuat kuitansi 
pendaftaran dan perencanaan, diserahkan kepada calon pelanggan untuk 
dibayarkan ke kasir. Sub bagian hubungan langganan kemudian 
 
 
membuat SPKO dan menyerahkannya ke sub bagian perencanaan 
bersama dengan SPL dan SP.  
2. Prosedur Pemasangan Sambungan Air 
Menerima berkas calon pelanggan dan mencatatnya dalam buku register 
calon pelanggan bagian perencanaan. Mengadakan pengukuran ke 
lokasi calon pelanggan untuk menentukan kebutuhan pipa, aksesoris 
dan letak pemasangan meter air dan dicatat dalam formulir Gambar 
Situasi dan Gambar Denah. Membuat RKP, RAB, IKP dan ABI dengan 
software kemudian mencetak hasilnya dan menyimpannya kedalam 
memory komputer. Meminta otorisasi dari kapala bagian perencanaan 
dan direktur teknik atas berkas sambungan baru. Menyerahkan berkas 
tersebut pada sub bagian hubungan langganan. Sub bagian hubungan 
langganan menghubungi calon pelanggan bahwa permohonan untuk 
menjadi pelanggan PDAM telah diterima dan dapat segera membayar 
biaya pemasangan sambungan air. Saat calon pelanggan datang sub 
bagian hubungan langganan membuat kuitansi biaya pemasangan 
sambungan baru, Surat Pernyataan Angsuran (SPA), Uang Jaminan 
Langganan (UJL). Menyerahkan kuitansi tersebut kepada pelanggan 
untuk dibayarkan ke kasir.  
3. Prosedur Pencatatan Meter Air 
Sub bagian pencatat meter datang ke tiap rumah pelanggan 
melaksanakan pembacaan stand meter pelanggan menggunakan 
formulir DSML. Hasil pembacaan yang bisa terbaca diserahkan ke sub 
 
 
bagian rekening untuk diinput ke dalam database. Dilakukan cek ulang 
terhadap hasil pembacaan yang mempunyai cukup banyak selisih dari 
rata-rata pemakaian tiap bulan pelanggan. Sub bagian rekening 
memproses input data yang telah dimasukkan ke dalam database untuk 
mengetahui nominal tagihan rekening air pelanggan. Membuat daftar 
rekening yang akan ditagihkan (DRD) dan menyerahkannya ke bagian 
keuangan. 
4. Prosedur Pencatatan Piutang  
Sub bagian pembukuan menerima DSML dari sub bagian pembaca 
meter dan DRD dari sub bagian rekening. Mencocokkan antara hasil 
pembacaan DSML dengan hasil cetakan DRD untuk mengetahui bahwa 
input data hasil pembacaan pada DSML yang dilakukan sub bagian 
rekening  sudah sesuai dengan DSML yang diterima sub bagian 
pembukuan dari sub bagian pembaca meter. Sub bagian pembukuan 
mencatat DRD ke dalam jurnal penjualan untuk mengakui adanya 
penjualan air dan piutang. DRD kemudian diarsip menurut tanggal. 
5. Prosedur Penagihan Rekening 
Pelanggan datang ke PDAM Sragen dengan membawa rekening bulan 
sebelumnya. Petugas kasir akan menginput nomor rekening air 
pelanggan dan akan muncul tampilan rekening pelanggan yang akan 
ditagihkan. Petugas kasir kemudian menyebutkan jumlah nominal 
tagihan tersebut dan menerima uang pembayaran rekening air dari 
pelanggan. Mencetak rekening yang telah dibayar dan memproses 
 
 
penerimaan kas tersebut ke dalam laporan pelunasan pelanggan. Bukti 
kas masuk dan hasil cetakan laporan pelunasan pelanggan kemudian 
diserahkan ke sub bagian pembukuan. Menyetor uang kas ke bank dan 
menyerahkan bukti setor bank ke sub bagian pembukuan. 
6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas  
Mencocokkan bukti setor bank dengan bukti kas masuk kemudian 
mencatatnya dalam jurnal penerimaan kas. Mengarsip bukti kas masuk 
dan bukti setor bank sesuai tanggal.  
e. Sistem pengendalian intern 
1. Organisasi  
a) Sub bagian rekening dan sub bagian pembaca meter sebagai fungsi 
operasi terpisah dengan sub bagian pengelola kas sebagai fungsi 
penyimpan. 
b) Fungsi penyimpan yang dilaksanakan oleh sub bagian pengelola kas 
terpisah dari fungsi pencatatan yang dilaksanakan oleh sub bagian 
pembukuan.   
c) Transaksi rekening dilaksanakan oleh sub bagian pencatat meter, 
sub bagian rekening, sub bagian pengelola kas dan sub bagian 
pembukuan. 
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
a) Surat pernyataan pelanggan diotorisasi oleh kepala sub bagian 
hubungan langganan dan ditandatangani oleh calon pelanggan.  
 
 
b) SPKO diotorisasi oleh direktur teknik, dibuat untuk memberi 
perintah kepada sub bagian perencanaan segera dilakukan survei 
lapangan pada alamat calon pelanggan.  
c) GSGD yang dibuat di lapangan saat pengukuran ke lokasi 
diotorisasi oleh kepala sub bagian perencanaan dan kepala bagian 
perencanaan.  
d) RKP yang berisi tentang kebutuhan barang dan peralatan untuk 
pemasangan sambungan air diotorisasi oleh direktur teknik.  
e) RAB yang mencantumkan rincian dan jumlah biaya sambungan air 
diperiksa oleh kepala bagian perencanaan dan diotorisasi oleh 
direktur utama PDAM Sragen.  
f) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas, dalam hal ini adalah sub 
bagian pengelola kas dengan cara membubuhkan cap lunas pada 
kuitansi pembayaran biaya pemasangan sambungan baru. Untuk 
transaksi penagihan rekening sub bagian pengelola kas akan 
menginput data rekening yang sudah terlunasi ke dalam laporan 
pelunasan pelanggan dan diotorisasi oleh kepala sub bagian 
pengelola kas.  
g) Pencatatan ke dalam jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan 
cara memberi tanda pada bukti kas masuk.  
3. Praktik yang sehat  
a) DSML bernomor urut tercetak dan dipertanggungjawabkan oleh 
bagian langganan.  
 
 
b) Hasil pembacaan meter air pelanggan pada DSML yang mempunyai 
selisih cukup banyak dengan pemakaian rata-rata tiap pelanggan 
akan dilakukan pengecekan/pembacaan ulang. 
c) Jumlah kas yang diterima dari penjualan air dan non air disetor ke 
bank pada hari yang sama dengan transaksi penagihan rekening atau 
hari kerja berikutnya. 
d) Penghitungan saldo kas yang ada ditangan fungsi kas secara 
periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern dalam 
hal ini pengawas audit internal.  
e) Adanya perputaran jabatan dalam struktur organisasi. 
Dilaksanakannya perputaran jabatan ini diharapkan dapat diketahui 
kinerja dari para pegawai.  
4. Karyawan yang cakap  
a) Dari 159 karyawan yang bekerja di PDAM Sragen semua telah 
cukup lama bekerja di perusahaan tersebut, sehingga para karyawan 
di sana dapat dinyatakan kompeten  dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing. 
f. Bagan alir  
Berikut adalah bagan alir sistem penerimaan kas dari sambungan baru 
dan tagihan rekening air pelanggan. Terdiri dari bagian yang terkait 
langsung dengan transaksi sambungan baru dan tagihan rekening air 
pelanggan. 
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BAB III 
TEMUAN 
 
Berdasarkan penelitian terhadap sistem penerimaan kas dari tagihan 
rekening air pelanggan PDAM Kabupaten Sragen yang telah dilakukan penulis  
serta pembahasan yang didasarkan pada teori-teori yang relevan dengan masalah 
yang dibahas maka penulis menemukan hasil evaluasi yang kemudian oleh 
penulis dikelompokkan menjadi kelebihan dan kelemahan sebagai berikut ini.   
A. KELEBIHAN  
a. PDAM Kabupaten Sragen telah memisahkan tanggung jawab antara fungsi 
operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan dalam sistem akuntansi 
penerimaan kas dari tagihan rekening air pelanggan. Fungsi operasi 
dilaksanakan oleh sub bagian pencatat meter dan sub bagian rekening. 
Fungsi penyimpanan dilaksanakan oleh sub bagian pengelola kas. Fungsi 
pecatatan dilakukan oleh sub bagian pembukuan. Pemisahan fungsi tersebut 
sudah memenuhi salah satu pripsip sistem informasi akuntansi. 
b. Formulir DSML yang digunakan sub bagian pembaca meter telah diberi 
nomor urut tercetak. Pemberian nomor urut tercetak dapat menghindari 
adanya input ganda ke dalam komputer dan dapat ditelusurnya data jika ada 
formulir yang hilang. 
c. Pemeriksaan terhadap hasil pembacaan meter air pelanggan pada formulir 
DSML agar tidak terjadi kesalahan input data telah dilakukan secara baik. 
Dilakukan dengan cara membandingkan antara pemakaian air terakhir 
 
 
dengan rata-rata pemakaian per bulan. Pemeriksaan dilakukan oleh sub 
bagian rekening. Pemeriksaan ini dapat menghindari kesalahan 
penghitungan pada tagihan rekening air pelanggan.  
d. Pencetakkan rekening oleh kasir langsung pada saat pelanggan membayar 
sangat efektif meskipun baru dilaksanakan selama beberapa bulan, berawal 
dari bulan Maret tahun 2009. Hasil cetakan rekening sebelum program 
tersebut berjalan dicetak olek sub bagian rekening yang kemudian 
diserahkan kepada bagian keuangan untuk ditagihkan kepada pelanggan. 
Pencetakkan langsung tersebut dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan 
oleh kasir untuk mencari cetakan rekening atas nama pelanggan yang 
membayar yang diserahkan oleh sub bagian rekening secara keseluruhan.  
e. Pemeriksaan mendadak yang dilakukan terhadap kas yang ada telah 
dilakukan PDAM dengan baik. Pemeriksaan tersebut dapat mengetahui jika 
ada uang kas yang tidak sesuai dengan catatan ataupun dengan transaksi 
yang sebenarnya tejadi. Dilakukan dengan cara mencocokkan jumlah kas 
yang ada di bank dan kas yang ada dikasir dengan catatan yang diperoleh 
dari sub bagian pembukuan. 
f. Hampir seluruh karyawan yang ada di PDAM Sragen ahli dalam bidang 
yang menjadi tanggung jawabnya. Diharapkan dengan keahlian dan 
kejujuran dari karyawan PDAM tersebut akan dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan efisien dan efektif.  
 
 
B. KELEMAHAN 
a. Berdasarkan SOP yang dilaksanakan PDAM Sragen terdapat kelemahan 
yang dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan. Tidak adanya fungsi 
yang bertugas untuk memeriksa DRD (Daftar Rekening yang akan 
Ditagihkan) yang dibuat oleh sub bagian rekening dengan DSML yang diisi 
oleh sub bagian pencatat meter. Kemungkinan terjadi kesalahan input 
angka hasil pembacaan meter air pelanggan sangat mungkin terjadi. Hasil 
pembacaan meter air pelanggan nantinya akan dikalikan dengan tarif air per 
m3. Jika ada kesalahan input yang cukup besar nominalnya maka PDAM 
akan mengalami kerugian atas kesalahan input tersebut, sehingga antara 
pelanggan dan pihak PDAM Sragen tidak saling dirugikan.  
b. Kurangnya perputaran jabatan pada struktur organisasi yang menangani 
langsung transaksi penerimaan kas dari tagihan rekening air pelanggan. 
Perputaran jabatan dalam sistem pengendalian intern sangat dibutuhkan, 
karena dapat mengoreksi kinerja dari pegawai PDAM Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Selama penulis melaksanakan penelitian untuk Tugas Akhir di PDAM 
Sragen, penulis banyak sekali mendapat tambahan ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan sistem informasi akuntansi terutama sistem penerimaan 
kas. Sebagai perusahaan daerah, sistem akuntansi yang diterapkan tidak 
terlalu rumit dan sangat sangat mudah dipahami sekalipun hanya mengamati 
kegiatannya saja.  
Berdasarkan evaluasi yang penulis lakukan terhadap sistem penerimaan 
kas pada PDAM Sragen, penulis menemukan bahwa sistem akuntansi 
penerimaan kas yang diterapkan oleh PDAM Sragen sudah menerapkan 
beberapa unsur sistem akuntansi yang terdiri dari formulir, jurnal dan laporan. 
Prosedur penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan rekening air 
pelanggan pada PDAM Sragen yang tergolong perusahaan daerah menurut 
penulis cukup lengkap, prosedur tersebut meliputi: prosedur pendaftaran 
calon pelanggan, prosedur pemasangan sambungan air, prosedur pencatatan 
meter air, prosedur pencatatan piutang, prosedur penagihan rekening dan 
prosedur pencatatan penerimaan kas. 
 Sistem penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan rekening air 
pelanggan pada PDAM Sragen terdapat juga sistem pengendalian internnya, 
hal ini dapat terlihat dengan adanya pemisahan fungsi. Berdasarkan beberapa 
 
 
evaluasi tersebut, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa PDAM 
Kabupaten Sragen yang termasuk Badan Usaha Milik Daerah, dalam 
melakukan transaksi penerimaan kas dari sambngan baru dan tagihan 
rekening air pelanggan telah menerapkan sistem akuntansi yang cukup 
memadai. 
B. Saran  
Untuk mengurangi kelemahan-kelemahan pada sistem penerimaan kas 
dari sambungan baru dan tagihan rekening air pelanggan pada PDAM Sragen 
yang telah penulis jelaskan di bab tiga, penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut:  
a. Sebaiknya dibentuk fungsi untuk memeriksa kecocokkan antara DRD dan 
DSML. Fungsi tersebut dapat dilaksanakan oleh sub bagian pembukuan 
saat mencatat piutang penjualan air. Tidak perlu dibuat sub bagian baru 
untuk pemeriksaaan tersebut, karena sub bagian pembukuan juga dapat 
melaksanakannya dengan independen. Jika perusahaan membuat sub 
bagian yang baru pasti akan mengeluarkan biaya gaji untuk membayar 
karyawan. Dengan diserahkannya pemeriksaan tersebut pada sub bagian 
pembukuan, maka akan menghemat pengeluaran perusahaan. Dengan 
pemeriksaan tersebut maka tidak akan ada yang dirugikan dari pihak 
PDAM maupun pihak pelanggan dengan kesalahan input DSML ke dalam 
komputer.  
 
 
 
b. Akan lebih bijaksana jika PDAM Sragen memberlakukan perputaran 
jabatan untuk karyawan. Perputaran jabatan ini dapat mengetahui kinerja 
yang sebenarnya dari karyawan PDAM Sragen dan dapat menemukan 
kecurangan yang mungkin terjadi karena tidak bertanggungjawabnya 
karyawan.  
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